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PRAKATA 

Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT dengan taufiq dan izin-Nya, buku 
prosiding ini dapat diterbitkan bagi membantu mempertingkatkan kefahaman dan 
perkembangan ilmu dalam usaha mendapat kebaikan di dunia dan di akhirat. 

Sixth International Conference And Workshop on ASEAN Studies in Islamic 
Culture a~d Educational Technology ini dijalankan di Universitas Muslim 
Nusantara Al- Washliyah (UMN A W), Medan, Sumatera Utara, Indonesia pada 8 
Disember 2014. Ianya bertemakan "Pembudayaan Islam Dan Teknologi 
Pendidikan" memberi peluang bagi peserta dan pihak yang terlibat secara langsung • 
mahupun tidak langsung untuk sama-sama berkongsi kepakaran, keilmuan dan 
maklumat untuk disebarkan dan dimanfaatkan secara optimum. Untuk makluman 
bahawa I st International Conference of ASEAN Studies sebelum ini berlangsung di 
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), Sorong di Nusa Tenggara Barat 
Indonesia, 2nd dan 3rd International Conference of ASEAN Studies pula berlaku di 
Songkla, Thailand. Manakala 4th dan 5th International Conference of ASEAN 
Studies pula berlangsung di Universitas Negeri Medan dan Politeknik Medan di 
Sumatera Utara, Indonesia. Seminar seperti ini diharapkan menjadi satu wadah'dan 
jalan ~ntuk mempertingkat ilmu pengetahuan, agama dan teknologi secara 
bersepadu ke arah memantapkan dunia pendidikan di Negara ASEAN khasnya. 

" 
Saya mengharapkan program seumpama ini tidak terhenti di sini dan ia akan dapat 
diteruskan pada masa akan datang dengan diberi penambahbaikan yang 
sewajarnya. Ucapan terima kasih dan penghargaan saya untuk semua pihak yang 
bergabung tenaga dalam menjayakan program ini; pihak Fakulti Pendidikan 
Universiti Kebangsaan Malaysia, seluruh warga Universitas Muslim Nusantara Al
Washliyah, Medan, Sumatera Utara, Indonesia dan semua yang terlibat 
menjayakan..program ini. Semoga usaha dan kesungguhan semua pihak menjadi 
ama1 kebaikan yang_ berterusan pahalanya di sisi Allah. Amin. 

W abiAllah Attaufiq wal Hid ayah Wassalamualaikum Warohmatullahi 
Wabarokatuh. 

Assoc. Proffessor Dr. Haji Maimun Aqsha Bin Abdin Lubis, Ed.D, Ph.D 

Pengarah 
The Sixth International Conference And Workshop 
on ASEAN Studies in Islamic Culture and Educational Technology 
UMN AW- UKM Dis 2014 
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PENGARUH PEMBERIAN INSENTIF TERHADAP MOTIV ASI 
KERJA GURU DI SMA NEGERI KOTA MEDAN 

Nasrun 
Fakultas Ilmu Pendididkan Universitas Negeri Medan 

nasrun. nst@gmail. com 

ABSTRAK 

Tujuan dari penel.ian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pemberian insentif terhadap 
motivasi kerja guru SMA Negeri Kota Medan. Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian adalah explanatory research serta metode yang dipakai adalah metode ex post 
facto dengan pertimbangan bahwa penelitian yang dilaksanakan tergolong non 
eksperimen. Metode ex post faoto digunakan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan 
yaitu terdapat pengaruh yang signiflkan antara variabel bebas pemberian insentif dan 
motivasi kerja guru sebagai variabel terikat. Populasi dalam penelitian ini adalah guru 
SMA N egeri Kota Medan sebanyak 241 guru. Penelitian ini mengunakan analisis statistik 
deskriptif dan analisis infrensial yang digunakan untuk mengetahui penagruh pemberian 
insentif terhadap motivasi kerja guru SMA Negeri Kota medan. Data diolah dengan 
menggunakan komputer program SPSS 18 for windows. Berdasarkan basil analisis 
inferensial dengan menggunakan teknik analisis jalur (path analysis) dengan 
menggunakan taraf signifikansi a= 0,05 didapatkan nilai koeflsien jalur sebesar 0,411 Hal , · 
ini menunjukkan bahwa variabel pemberian insentif memberikan pengaruh langsung ' 
positif dan signifikan terhadap motivasi kerja guru SMA Negeri Kota Medan. 

Kata kunci : Pemblrian insentif, Motivasi kerja 

PENDAHULUAN 
Pendidikan di Indonesia bertujuan untuk mengembangkan peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis ~rta bertanggung jawab (UUSPN no 20/2003 Bab II Pasal 3). 

Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan tersebut, seorang pendidik yang 

melakukan proses pembelajaran perlu melakukan serangkaian kegiatan yang 

dimulai dari perencanaan, menentukan strategi, pemilihan materi dan metode 

pembelajaran, sampai pada penilaian yang tepat. 

Penilaian adalah salah satu proses yang dapat menjadi dasar karakteristik 

sistem sekolah, dan umumnya peserta didik dalam sistem sekolah adalah 

fokus utama suatu proses penilaian. Tujuan penilaian pada institusi pendidikan 

pada umumnya adalah menentukan tingkat keberhasilan belajar mengajar antara 

siswa dengan guru. Guru diberikan sejumlah 

memastikan peningkatan kualitas belajar pada 

David & Macaya) menyatakan bahwa banyak 

besar tanggung jawab untuk 

siswa. Shymansky ( dalam 

faktor - faktor dapat yang 
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memberikan kontribusi untuk meningkatkan proses belajar menjadi lebih efektif, 
namun guru diakui memiliki pengaruh terbesar terhadap keberhasilan program. 
Hal ini menyebabkan menilai kinerja guru sama pentingnya dengan menilai hasil 
belajar siswa atau peserta didik. 

Guru sebagai salah satu aset utama dan sumber daya dalam peningkatan 
mutu pendidikan, harus memiliki kualitas yang sesuai dengan tuntutan era 
globalisasi dan UUSPN yang mengharuskan peserta didik memiliki kemampuan 
dan karakteristik yang baik. Guru dituntut menampilkan kinerja yang tinggi, 

sehingga dapat memotivasi dan memfasilitasi peserta didik untuk dapat 
menampilkan potensi terbail&ya. 

KAJIAN PUST AKA 
Insentif 

Insentif merupakan usaha dari organisasi untuk memberikan tambahan diluar upah 
untuk mendorong karyawan agar bekerja lebih giat lagi dan bersemangat guna 
meningkatkan kinerja mereka. Suatu perusahaan dalam menjalankan usahanya 
selalu membutuhkan tenaga kerja, oleh karena ifu faktor tenaga kerja perlu 
mendapat perhatian serius. Dengan demikian dalam menggunakan tenaga kerja 
perlu adanya insentif yang seimbang dengan hasil kerja dan pemberian upah yang 
adil merupakan hal yanlpenting dan perlu mendapat perhatian. 

Untuk memperoleh pengertian yang lebih jelas tentang insentif, dibawah 
ini ada beberapa ahli yaqg rnngemukakan pengertian mengenai insentif. 
Moorehead & Griffin memberikan definisi Insentif sebagai sesuatu pemberian 
atau penghargaan yang diberikan oleh organisasi pada seseorang/ kelompok kerja 
yang menunjukkan prestasilkinerja yang baik diluar ketentuan pengupahan yang 
umum. Moh. Asiad menarik kesimpulan mengenai upah/insentif adalah 
penghargaan dari energi karyawan yang dimanifestasikan sebagai hasil produksi, 
atau suatu jasa yang dianggap sama dengan itu, yang berwujud uang, tanpa 
jaminan pasti dalam tiap-tiap 'tilinggu a tau bulan. 

Sedangkan menurut UNDP Capacity Development Resource insentif adalah 
tindakan eksternal yang dirancang dan ditetapkan untuk mempengaruhi motivasi 

dan perilaku individu, kelompok atau organisasi. Langkah-langkah pemberian 
insentif, seperti gaji, tunjangan sekunder, dan keuntungan non finansial, pengakuan 
atau sanksi digunakan untuk memotivasi karyawan guna meningkatkan kinerja. 

Oleh karena itu pemberian insentif harus didesain untuk dapat meningkatkan 
motivasi para guru. 

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, secara umum pemberian insentif 
dirancang untuk memberikan penghargaan terhadap prestasi tertentu yang 

dihasilkan sesorang agar mau bekerja dengan baikdan agar lebih dapat mencapai 
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tingkat kinerja yang lebih tinggi sehingga dapat membangkitkan semangat untuk 
bekerja. 

Motivasi kerja 
Motivasi adalah mempersoalkan bagaimana caranya mengarahkan daya potensi 
bawahan agar mau bekerja secara produktif berhasil mencapai dan mewujudkan 
tujuan yang telah ditentukan. Menurut Hasibuan (2001 :95) motivasi berasal dari 
kata dasar motif, yang mempunyai arti suatu perangsang, keinginan dan daya 
penggerak ke~auan bekerja seseorang. Motivasi adalah pemberian daya 
penggerak yangmenciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau 
bekerjasama dengan efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk 
mencapai kepuasan. Sedangkan menurut Robbins (2001:166) motivasi adalah • 
kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan organisasi 
yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu dalam memenuhi beberapa 
kebutuhan individual. Kebutuhan terjadi apabila tidak ada keseimbangan antara 
apa yang dimiliki dan apa yang diharapkan. 

Model Hipotesis 

PEM"'BERIAN INSENTIF 
(Xl) 

MOTIVASI KERJA 
(X2) 

Hipote~js yang akan diuji dalam penelitian ini adalah: "Pemberian insentif (Xl) 
berpengaruh langsung terhadap Motivasi Kerja (X2)". 

METODE PENELITIAN 
Berdasarkan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 
insentif terhadapmotivasi kerja guru, maka jenis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah jenis yang dikategorikan penelitian eksplanatoris. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini dapat digolongkan dalam metode ex post facto 
dengan pertimbangan bahwa penelitian yang dilaksanakan tergolong non 
eksperimen. Menurut Kerlinger metode ex post facto dapat digunakan · pada 
penelitian eksperimen, dimana peneliti tidak melakukan intervensi terhadap 
variabel penelitian, karena manifestasi dari variabel tersebut telah muncul atau 
pada hakikatnya variabel tersebut tidak mungkin dapat dimanipulasi. Berdasarkan 
pengertian tersebut dapat diketahui bahwa penelitian explanatory dapat berguna 
untuk menjelaskan adanya pengaruh variabel yang diuji dengan menggunakan 
pengujian statistik. Dalam penelitian ini akan diketahui apakah adanya pengaruh 
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yang signifikan mengenai pemberian insentif terhadap kinerja guru SMA Negeri 
Kota Medan. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis deskriptif dan analisis 
inferensial. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Analisis deskriptif membahas skor rata-rata, skor rmmmum, skor rnaksimum, 

range, median, modus dan simpangan baku. Selain disajikan secara deskriptif, 
untuk mempermudah dalam memahami data hasil penelitian, data juga disajikan 
dalam bentuk distribusi freku'ensi dan grafik histogram. Rangkuman hasil analisis 

deskriptif disajikan pada Tabel4.1. berikut ini : 

Tabel4.1. Rangkuman Statistik De~kriptif Data Penelitian 
Analisis 

Banyak data (N) 

Skor Minimum 
Skor Maksimum 

Range 

Banyak kelas interval 

Interval 

Rata-rata 

Standar Deviasi 

Median 

Modus 

Skor minimum ideal 

Skor rnaksimum ideal 

Rata-rata ideal 

Standar deviasi ideal 

Keterangan : 

X1 : Pemberian Insenti£ 
X2 : Motivasi Kerja 

.... 

.. 

1. Data Pemberian Insentif. 

Variabel 

XI 
241 

72 

168 

96 

9 
12 

, 124,15 

18,84 

122,59 

112,72 

34 

170 

102 

22,67 

x2 
241 

82 

170 

88 

9 
11 

133,46 

19,72 

135,73 

138,52 

34 

170 

102 

22,67 

Data variabel pemberian insentif(X1) terdiri dari dua indikator: 1). Finansial yang 

mencakup pembayaran langsung dan keuntungan fmansial lainnya, 2). Non 

finansial. Data varia bel pemberian insentif (X 1) berjumlah 241. Berikut disajikan 
sebaran data dan tingkat kecenderungan data pemberian insentif sebagai berikut : 
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a) Sebaran Data dan Tabel Distribusi Frekuensi Skor Pemberian Insentif 
Sebaran data dan distribusi frekuensi skor variabel pemberian insentif dapat dilihat 
melalui Tabel4.2. berikut ini : 

Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Skor Pemberian Insentif 
No 

Kelas Interval Frekuensi Persentase (%) 
F kumulatif 

(%) 
1 71,5- 82,5 2 0,83 0,83 

2 82,5- 93,5 8 3,32 4,15 

3 93,5 -104,5 25 10,37 14,52 

4 104,5 -115,5 57 23,65 38,17 
5 115,5- 126,5 45 18,67 56,85 

6 126,5- 137,5 41 17,01 73,86 

7 137,5- 148,5 38 15,77 89,63 

8 148,5- 159,5 18 7,47 97,10 

9 159,5-170,5 7 2,90 100,00 
241 100,00 

Tabel 4.2. menunjukkan bahwa skor tertinggi terletak pada kelas interval 
159,5 - 170,5 sebanyak 7 orang (2,90%), sedangkan skor terendah terletak .... 
pada kelas interval 71,5 - 82,5 sebanyak 2 orang (0,83%). Frekuensi terbanyak 
yakni 57 (23 ,65%).. orang terletak pada kelas interval 104,5-115,5, sedangkan 
sisanya sebesar 72,62% terdistribusi pada 6 kelas intervallainya. 

b) Tingk,flt Kecenderungan 
Dari 34 butir pernyataan tentang pemberian insentif yang dijawab oleh 241 
responden terlihat adanya variasi atas beberapa pilihan jawaban. Pilihan jawaban 
respoden menyebar dari pilihan jawaban selalu, sering, kadang - kadang, jarang, 
dan tidak pernah. Dari pilihan jawaban responden kemudian dilakukan perhitungan 
melalui kegiatan ~nyekoran, penjumlahan skor, perhitungan nilai rata - rata, 
median, modus, dan standar deviasi. Berdasarkan rumus klasiflkasi kategori yang 
dikemukakan sebelumnya di atas, diperoleh hasil kecenderungan jawaban 
responden tentang pemberian insentif sebagai berikut : 

Tabel 4.3 Kriteria Hasil Perhitungan Klasifikasi Kategori Variabel 
Pemberian Insentif 
Klasiflkasi Kategori Rumus Skor 

Tinggi X : 2: Mean + 1. Standar deviasi 2:143 

Sedang X : Antara Mean± 1. Standar deviasi 105 s.d 143 

Rendah X: Mean - l.Standar deviasi :::;105 
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Berdasarkan kriteria klasifikasi kategori variabel pemberian insentif yang 

tertera pada Tabel 4.3 tersebut, berikut disajikan rekapitulasi tingkat 

kecenderungan jawaban responden melalui Tabel4.4 di bawah ini : 

Tabel 4.4. Tingkat Kecenderungan Pernyataan Responden Tentang 
Pemberian Insentif 

Pilihan Jawaban Skor Frekuensi Persentase (%) 

Tinggi ~143 44 18,26 

Sedang 105 s.d 143 
• 

158 65,56 

Rendah :Sl05 39 16,18 

Jumlah 241 100,00 

• 
Data pada Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa sebanyak 18,26% 

respoden menyatakan bahwa pemberian insentif yang diberikan kepada guru sudah 

tinggi atau sangat memadai. Sedangkan 65,56 % responden menyatakan 

pemberian insentif yang diberikan sedang at au memadai, dan sisanya 16,18 % 

menyatakan pemberian insentif yang diberikan kepada guru masih rendah atau 

kurang memadai. Distribusi skor empirik untuk pemyataan pemberian insentif ini 

menyebar an tara skor terendah 72 sampai skor tertinggi 168. 

2. Data Motivasi Kerja 
Data variabel motivasi kerja (X2) terdiri dari lima indikator : 1 ). Lebih senang 

bekerja mandiri, 2). Cepat bosan dengan tugas yang rutin, 3). Dapat 

mempertahankan pendapatnya, 4). Percaya diri, dan 5). Senang mencari dan 

memecahkan masalah. Sebaran data dan tingkat kecenderungan data motivasi kerja 

sebagai berikut : 

a) Sebaran Data dan Tabel Distribusi Frekuensi Skor Motivasi Kerja 
Sebaran data dan distribusi frekuensi skor variabel motivasi kerja dapat dilihat 

melalui Tabel4.11. berikut ini : ' 

Tabel 4.5. Distribusi Frekuensi Skor Motivasi Kerja 

No Ke1as Interval Frekuensi Persentase(%) F Kumulatif (%) 

1 81,5- 91,5 6 2.49 2.49 

2 91,5- 101,5 12 4.98 7.47 

3 101,5-111,5 20 8.30 15.77 

4 111,5- 121,5 24 9.96 25.73 

5 121,5- 131,5 37 15.35 41.08 

6 131,5- 141,5 50 20.75 61.83 

7 141,5- 151,5 44 18.26 80.08 
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151,5- 161,5 34 14.11 
161,5- 171,5 14 5.81 

241 100.00 

94.19 

100.00 

Tabel4.5 menunjukkan bahwa skor tertmggi terletak pada kelas interval 161,5 
- 171,5 sebanyak 14 orang (5,81%), sedangkan skor terendah terletak pada kelas 
interval 81,5 - 91,5 sebanyak 6 orang (2,49%). Frekuensi terbanyak yakni 50 
(20,75%) orang terletak pada kelas interval 131,5 - 141,5, sedangkan sisanya 
sebesar 71,95% terdistribusi pada 6 kelas intervallainya. 

t 

b) Tingkat Kecenderungan 
Data yang terjaring dari 34 butir pertanyaan tentang motivasi kerja yang dijawab 
oleh 241 responden menunju~n adanya variasi atas beberapa pilihan jawaban. 
Pilihan jawaban responden menyebar dari pilihan jawaban selalu, sering, kadang -
kadang, jarang dan . tidak pernah. Dari pilihan jawaban respond en kemudian 
dilakukan perhitungan berdasarkan rumus klasifikasi kategori. Diperoleh hasil 
kecenderungan jawaban responden motivasi kerja ada1ah sebagai berikut : 

Tabel 4.6. Tingkat Kecenderungan Pernyataan Responden Tentang Motivasi 
Kerja 

Pilihan Jawab'!rn Skor Frekuensi Persentase (%) 

Tinggi ~153 38 15,77 

Sedang 
.. 

144 s.d 153 158 65,56 

Rendah ~114 45 18,67 

Juml"h 241 100,00 

Data pada Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa sebanyak 15,77% 
respoden menyatakan bahwa motivasi kerjanya sudah tinggi atau sangat baik . 
Sedangkan 65,56 o/\.responden menyatakan motivasi kerjanya sedang atau baik, 
dan sisanya 18,67% menyatakan motivasi kerjanya dikategorikan rendah. 
Distribusi skor empirik untuk pernyataan motivasi kerja menyebar antara skor 
terendah 82 sampai skor tertinggi 170. 

4.2 Pengaruh langsung Pemberian insentif (Xl) terhadap motivasi kerja (X2) 
Hipotesis pertama menyatakan terdapat pengaruh langsung antara pemberian 
insentif(X1) terhadap motivasi kerja (X2), hipotesis statistik yang diuji adalah: 

Ho: p 2.1~ 0 
H,: p 2.1 ~ 0 
Berdasarkan basil perhitungan menunjukkan besar koefisien jalurnya = 

0,411, dan temyata besar koefisienjalur tersebut ~0,05, sehingga Ho ditolak dan H, 
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tidak dapat ditolak Hal ini menunjukkan bahwa pemberian insentif yang diberikan 

kepada guru berpengaruh positif terhadap motivasi kerja. Untuk mengetahui 

signifikan tidaknya pengaruh pemberian insentif (X1) terhadap motivasi kerja 

(X4), maka dilakukan uji signifikansi dengan uji t. Hasil perhitungan uji t 

dipero1eh t hitung = 11,024, sedangkan t tabei =1,97 pada dk = 239 dan a= 0,05, 

sehingga t hitung ~ t tabei atau 11,024 ~ 1,97. Ini menunjukkan terdapat pengaruh 

langsung positif dan signifikan antara pemberian insentif (X1) terhadap motivasi 

kerja (X2). Dengan demikian dapat dinyatakan pemberian insentif sangat berperan 

dalam upaya peningkatan motivasi kerja bagi guru. 
t 

4.3 Pembahasan 
Analisis Pengaruh Langsung Pemberian Insentif (X1) Terhadap Motivasi Kerja 
(X2). • 

Pemberian insentif merupakan usaha dari suatu organisasi untuk 

memberikan tambahan diluar upah untuk mendorong pegawai agar bekerja lebih 

giat lagi dan bersemangat. Hubungan antara pemberian insentif dengan motivasi 

kerja telah menjadi perhatian khusus para ahli prilaku organisasi. Dalam beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian insentif dalam bentuk gaji, tunjangan 

skunder, dan keuntungan non finansial digunakan untuk memotivasi kerja 

karyawan guna meningk~kan kinerja. Pemberian insentif berbasis kinerja 

berpengaruh pada peningkatan motivasi guru yang ditujukan untuk peningkatan 

produktivitas, namun perlu di iagat tidak semua guru termotivasi semata-mata 

karena imbalan keuangan. Hal ini sesuai dengan pemyataan Odden bahwa guru 

yang tidak termotivasi oleh imbalan keuangan dapat didorong dengan 

penghargaan non-keuangan. Hal ini sesuai pula dengan data hasil penelitian yang 
dilakukan peneliti, bahwa variabel pemberian insentif terbukti secara statistik 

berpengaruh langsung terhadap motivasi kerja guru sebesar 0,411 atau 41%. 

Perubahan pada variabel motivasi kerja guru SMA Negeri Kota Medan dapat 

dijelaskan oleh oleh variabel"'-pemberian insentif, sedangkan sisanya 59% 

ditentukan oleh faktor-faktor lain diluar model. Kontribusi langsung pemberian 

insentif terhadap motivasi kerja guru terse but sangat besar dan signifikan. Dengan 

demikian, pemberian insentif kepada guru merupakan prediktor yang baik bagi 

peningkatan motivasi kerja. Ini mengisyaratkan bahwa dalam upaya meningkatkan 

motivasi kerja guru SMA Negeri Kota Medan dapat dilakukan melalui 

peningkatan insentif yang diberikan. 
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Sumbangan variabel pemberian insentif terhadap motivasi kerja dapat ditelusuri 
melalui deskripsi data vartiabel pemberian insentif dimana 18,26% responden 
menyatakan pemberian insentif yang diberikan pada guru sudah tinggi atau sangat 
mernadai, 65,56% responden menyatakan pemberian insentif yang diberikan 
sedang atau memadai, dan sisanya 16,18 % menyatakan pemberian insentif yang 
diberikan kepada guru masih rendah atau kurang memadai. Data ini menunjukkan 
bahwa secara umum para guru SMA Negeri Kota Medan sudah merasa puas 
terhadap insentif yan~ diterima atau diberikan kepadanya. Tentu saja hal ini sangat 
berpengaruh terhadap motivasi kerja para guru tersebut dalam melaksanakan 
tugasnya melaksanakan proses pembelajaran di sekolah. 

1. Perlu menyusun kebijakan tentang sistem pemberian insentif dan 
• 

penghargaan bagi guru, khususnya bagi guru yang berprestasi s dalam 
rangka pengembangan karier dan promosi jabatan . 

2. Perlu bekerja lebih keras berdasarkan tupoksi-tupoksi yang ditetapkan dan 
menjalin kerja sama dengan kepala . sekolah serta sesama guru untuk 
menambah wawasan dalam melakukan tugas-tugas sesuai dengan yang 
diharapkan. 
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